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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya penelitian 

yang dilakukan pada siswi kelas XI di SMA Negeri 1 Tapa, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Nyeri dismenorea sebelum dilakukan tekhnik relaksasi nafas dalam pada 

kelompok perlakuan didapatkan hasil nyeri dismenorea terbanyak adalah nyeri 

sedang sebanyak 7 responden (43.8%). Sementara nyeri dismenorea sebelum 

dilakukan tekhnik relaksasi nafas dalam pada kelompok kontrol didapatkan hasil 

nyeri dismenorea terbanyak adalah nyeri ringan sebanyak 7 responden (43.8). 

2. Nyeri dismenorea sesudah dilakukan tekhnik relaksasi nafas dalam pada 

kelompok perlakuan didapatkan hasil bahwa nyeri dismenorea menurun ke tidak 

nyeri 5 responden (31.3%), nyeri ringan 7 responden (43.8%), nyeri sedang 3 

responden (18.8%) dan nyeri berat 1 responden (6.3%). Sedangkan nyeri 

sesudah pada kelompok kontrol didapatkan tidak ada perubahan.  

3. Perbedaan pengaruh tekhnik relaksasi nafas dalam pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol dengan menggunakan uji Mann Whitney didapatkan Nilai p 

Value sebesar 0.018 (<0.05). 
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5.2 Saran 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan maka 

peneliti menyarankan kepada: 

1. Bagi Jurusan Keperawatan 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan, memberi 

sumbangan positif dan mengembangkan teori khususnya di bidang keperawatan 

dalam pengobatan non farmakologis yaitu dengan terapi relaksasi nafas dalam 

untuk mengurangi nyeri saat menstruasi. 

2. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menerapkan terapi relaksasi nafas dalam untuk mengurangi nyeri dismenorea 

pada siswi yang mengalami nyeri saat berada di sekolah. 

3. Bagi Siswi 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan siswi 

dalam upaya mengatasi disminorea secara non farmakologi 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dapat meningkatkan jumlah sampel, melakukan penelitian dengan 

membandingkan efektifitas dari terapi lain dan peneliti selanjutnya dapat 

mengendalikan variable lain yang berpengaruh pada hasil. 
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